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ABSTRACT

The purpose of this research was to know the increase in interpersonal
communication by assertive training techniques. Research method was using quasi
experiment by pretest-posttest control group design, it was analyzed by using
independent test sample t-test. The subject of research was 24 students of class
VIII who had low interpersonal communication which consisting of experiment
group and control group. Data collection technique used observation. Result of the
research showed there was an increase in students interpersonal communication,
based on the result of the data analysis, the gain score of 2 research groups were
obtained t value=16.23 and t table 0.05 with df22=2.074 because t value<t table,
then H0 were rejected and Ha accepted, it means that there is a significant increase
in interpersonal communication after giving assertive training.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan komunikasi interpersonal
dengan teknik assertive training. Metode penelitian menggunakan quasi
eksperimental dengan pretest-posttest control group design. Dianalisis dengan
menggunakan uji independent sample t-test. Subyek penelitian 24 siswa kelas VIII
yang memiliki komunikasi interpersonal rendah yang terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan komunikasi
interpersonal siswa, berdasarkan hasil analisis data gain score 2 kelompok
penelitian diperoleh t hitung = 16,23 dan t tabel 0,05 dengan df 22= 2,074 Karena
t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat terdapat
peningkatan signifikan komunikasi interpersonal setelah pemberian assertive
training.

Kata kunci : assertive training, bimbingan konseling, komunikasi interpersonal.

PENDAH ULUAN



Hakikat manusia adalah sebagai makhluk sosial, oleh karena itu setiap manusia

tidak lepas dari kontak sosialnya dengan masyarakat, dalam pergaulannya dengan

individu dengan individu yang lain. Sebagai makhluk sosial manusia memiliki

kebutuhan, kemampuan serta kebiasaan untuk berkomunikasi dan berinteraksi

dengan manusia yang lain. Menurut Supratiknya (1995:9) berkomunikasi

merupakan suatu keharusan bagi manusia, manusia membutuhkan dan senantiasa

berusaha menjalin komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada

sejumlah kebutuhan di dalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat

komunikasi dengan sesamanya.

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah mencapai hubungan baru dan lebih

matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, maksudnya adalah remaja

dapat berinteraksi secara sosial, dengan membina persahabatan maupun

pertemanan dengan teman sebaya secara harmonis, baik dengan pria maupun

dengan wanita. Siswa sebagai remaja atau individu dan makhluk sosial hendaknya

memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik. Kemampuan

komunikasi interpersonal erat kaitannya dengan kepercayaan diri seseorang.

Seseorang yang kurang percaya diri cenderung menghindari situasi komunikasi

karena merasa takut disalahkan atau direndahkan, merasa malu jika tampil

dihadapan orang banyak, merasa gugup, cemas dalam mengemukakan gagasannya

dan selalu membandingkan dirinya dengan orang lain. Artinya, seseorang yang

yang kurang percaya diri cenderung memiliki kemampuan komunikasi

interpersonal yang rendah yaitu tidak mampu, tidak berani untuk

mengkomunikasikan yang ingin dikomunikasikan.

Sebagian waktu siswa dihabiskan di sekolah, dari pagi hingga pulang sekolah

yaitu menjelang sore. Siswa melakukan interaksi sosial dengan teman, guru, dan

warga sekolah lainnya. Dalam berinteraksi, diperlukan kemampuan komunikasi

interpersonal yang baik. Begitu pula dalam proses pembelajaran, kemampuan

komunikasi interpersonal sangat diperlukan. Individu atau siswa yang memiliki

komunikasi yang baik dapat mengungkapkan pendapat dan ekspresi yang



sebenarnya tanpa rasa takut sehingga berkomunikasi dengan orang lain akan

lancar. Begitu juga dalam proses pembelajaran siswa tidak merasa cemas, takut,

malu, menghindar apabila diminta untuk mengemukakan pendapat tentang materi

yang sedang dipelajari, mempresentasikan, atau bahkan berani bertanya tentang

hal yang belum dimengerti kepada guru atau temannya. Sebaliknya individu yang

memiliki kemampuan komunikasi yang rendah cenderung kurang yakin pada diri

sendiri, sukar mengadakan komunikasi dengan orang lain, menghindari situasi

komunikasi dan tidak bebas mengemukakan masalah atau hal yang ingin

dikemukakan bahkan selalu membanding-bandingkankan dirinya dengan

temannya yang lain.

Kemampuan komunikasi interpersonal siswa ini menjadi sangat penting karena

dalam bergaul atau berinteraksi dengan teman sebayanya, siswa seringkali

dihadapkan dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu menyatakan

pendapat pribadinya tanpa disertai emosi, marah atau sikap kasar. Siswa yang

memiliki komunikasi interpersonal yang baik akan mudah bersosialisasi dan

lancar. Selain itu juga dalam proses pembelajaran siswa dapat memperoleh

pemahaman yang baik dari guru dan sumber belajar di sekolah sehingga akan

berpengaruh baik pada hasil belajar siswa.

Salah satu tugas guru BK adalah membantu siswa dalam mengembangkan potensi

secara optimal. Peran guru BK sangat penting untuk memberikan rancangan

layanan bimbingan bagi siswa yang memerlukannya, baik layanan individual

maupun kelompok sesuai kebutuhan siswa. Dalam hal ini guru BK dapat

memberikan layanan bimbingan kelompok dan menggunakan teknik-teknik

dalam konseling, salah satunya yaitu teknik assertive training. Menurut Walter,

et.al dalam Purwanta (2012:165) latihan asertif (assertive training) adalah

prosedur pengubahan perilaku yang mengajarkan, membimbing, melatih dan

mendorong klien untuk menyatakan dan berperilaku tegas dalam situasi tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan komunikasi

interpersonal dengan teknik assertive training pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Kalianda Tahun Pelajaran 2014/2015.



Komunikasi Interper sonal

Menurut Cangara (2014:23), Komunikasi interpersonal adalah proses yang

melibatkan dua orang atau lebih. Seperti yang dinyatakan R. Wayne Pace dalam

Budiyatna&Leila (2012:15), Communication is communication involving two or

more people ina face to face setting. Definisi ini sejalan dengan yang dinyatakan

oleh Alvonco (2014:57) yaitu Komunikasi interpersonal terjadi karena pada

prinsipnya komunikasi interpersonal melibatkan interaksi dua orang atau lebih dan

dilakukan secara tatap muka (face to face communication).

Menurut Verderber et al. Budyatna dan Leila (2012:14), komunikasi interpersonal

merupakan proses melalui mana orang menciptakan dan mengelola hubungan

mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dan menciptakan

makna. Lebih lanjut ia menjelaskan sebagai berikut:Pertama, komunikasi

interpesonal sebagai proses. Proses merupakan rangkaian sistematis perilaku yang

bertujuan yang terjadi dari waktu ke waktu atau berulang kali. Kedua, komunikasi

interpersonal bergantung kepada makna yang diciptakan oleh pihak yang terlibat.

Ketiga, melalui komunikasi kita menciptakan dan mengelola hubungan. Tanpa

komunikasi, hubungan tidak akan terjadi, hubungan dimulai atau terjadi apabila

berinteraksi dengan seseorang.

Menurut Alvonco (2014:289) Komunikasi interpersonal dapat efektif apabila

didalamnya ada unsur-unsur, sebagai berikut:

a. Keterbukaan (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati

informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan interpersonal.

b. Saling mendukung (supportiveness),

c. Rasa positif (positivenes)

d. Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain.

e. Berada dalam kesetaraan (equality)

Asser t ive Training



Walter, et.al. dalam Purwanta (2012:165), latihan asertif (assertive training)

adalah prosedur pengubahan perilaku yang mengajarkan, membimbing, melatih,

dan mendorong klien untuk menyatakan dan berperilaku tegas dalam situasi

tertentu.Assertive training merupakan salah satu teknik dalam terapi behavioral.

Willis (2011:172) menjelaskan bahwa assertive training merupakan teknik dalam

konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan

dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya.

Fokusnya adalah mempraktekkan melalui permainan peran, kecakapan-kecakapan

bergaul yang baru diperolah sehingga individu-individu diharapkan mampu

mengatasi ketakmemadaiannya dan belajar mengungkapkan perasaan-perasaan

dan pikiran-pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakinan bahwa mereka

berhak untuk menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka itu.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa assertive training dapat membantu

siswa bersikap lebih tegas (asertif) dalam komunikasi. Melalui bermain peran

yang intensif, pengungkapan perasaan dengan lebih terbuka dan tetap menghargai

hak-hak orang lain, dapat mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,

wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif,

yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi interpersonal siswa.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa pada awalnya komunikasi interpersonal

siswa rendah, kemudian peneliti meningkatkan komunikasi interpersonal yang

rendah tersebut dengan penggunaan teknik assertive training yang memiliki tujuan

meningkatkan komunikasi interpersonal. Tujuan penelitian ini adalah untuk

Komunikasi
interpersonal

rendah

Teknik
Assertive Training

Komunikasi
interpersonal
meningkat



mengetahui peningkatan komunikasi interpersonal dengan teknik assertive

training pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalianda Tahun Pelajaran 2014/2015.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen,

dengan desain “Pretest Posttest Control Group Design”. Yang digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 2. Pola Pretest Posttest Control Group Design

Keterangan:

O1 : Hasil pengukuran awal (pretest) Komunikasi interpersonal

sebelum diberi assertive training pada Kelompok Eksperimen (KE)

X : Perlakuan menggunakan assertive training pada Kelompok

Eksperimen (KE)

O2 : Hasil pengukuran akhir (posttest) komunikasi interpersonal siswa

pada kelompok eksperimen setelah diberi assertive training.

O3 : Hasil pengukuran awal (pretest) Komunikasi interpersonal pada

Kelompok Kontrol (KK).

O4 : Hasil pengukuran akhir (posttest) Komunikasi interpersonal siswa

pada kelompok kontrol (KK) yang tanpa diberi perlakuan

assertive training

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalianda

yang terdiri dari 2 kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol yang di dapat dari penjaringan subyek dengan melakukan observasi, yang

memiliki skor rendah.

Prosedur Penelitian

(KE) O 1 X O 2

______________

(KK) O 3 O 4



Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian

dimulai dari melakukan penjaringan subjek (pretest), kemudian peneliti

memberikan perlakuan berupa assertive training sebanyak 6 kali, lalu peneliti

melakukan pengukuran akhir (posttest) dengan melakukan observasi, dan terakhir

peneliti menganalisis data dengan menggunakan uji independent sample t-test, dan

menarik kesimpulan.

Definisi Operasional

komunikasi interpersonal dalam penelitian ini adalah proses dimana dua orang

atau lebih berinteraksi memulai hubungan, komunikasi yang terjadi secara

langsung dan terjadi timbal balik secara langsung pula baik secara verbal maupun

non-verbal dengan terbuka untuk mengungkapkan atau mengkomunikasikan

sesuai dengan apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan.

Indikator komunikasi interpersonal dapat efektif apabila didalamnya ada unsur-

unsur, sebagai berikut:

a. Keterbukaan (openess)

b. Saling mendukung (supportiveness),

c. Rasa positif (positivenes)

d. Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain.

e. Berada dalam kesetaraan (equality)

Sedangkan assertive training atau latihan asertif adalah prosedur latihan yang

diberikan untuk membantu peningkatan kemampuan mengkomunikasikan apa

yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga

dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.

Observasi yang digunakan peneliti yaitu observasi terstruktur. Observasi

digunakan untuk melakukann penguuran komunikasi interpersonal sebelum

diberikan perlakuan (pretest) dan pengukuran komunikasi interpersonal siswa

setelah diberikan perlakuan (posttest). Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru

bimbingan konseling.



Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, wawancara

dilakukan dengan guru BK untuk mendapatkan calon subjek dan mendukung hasil

observasi yang dilakukan setelah pemberian perlakuan assertive training.

Pengujian Instrumen Penelitian

Validitas Instrumen

Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi (Content Validity).

Untuk menguji validitas isi, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgments

experts) kemudian dianalisis menggunakan Aiken’s V dan hasilnya menunjukkan

bahwa tingkat validitasnya tinggi.

Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus

KK (kesepakatan 2 pengamat). Dengan hasil analisis reliabilitas dari lembar

observasi yang telah dibuat menunjukkan tingkat reliabilitasnya adalah tinggi,

dan menunjukkan bahwa instrument tersebut sangat dapat digunakan dalam

penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t-test

menggunakan penghitungan manual. Dengan taraf signifikan 5% didapat thitung =

16,23. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,064. Karena thitung > ttabel

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan signifikan

komunikasi interpersonal setelah diberikan assertive training.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 17 Februari 2015 s.d 20 Maret 2015.

Kegiatan assertive training yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah

assertive training dengan jenis role playing atau bermain peran. Data hasil pretest

dan posttest diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru

bimbingan dan konseling. Berikut ini adalah tabel skor hasil pretest dan posstest :

Tabel 1 Tabel hasil Pretest dan Posttest kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol



KE KK
subyek Gain skor

(X1)
subyek Gain skor

(X2)
1. BNNN 19.5 380.25 1. OA 0 0
2. CPR 19 361 2. TW 0 0
3. HM 25.5 650.25 3. AF -1 1
4. SR 16.5 272.25 4. IM 3 9
5. AP 22.5 506.25 5. MP -2 4
6. RR 17.5 306.25 6. AQ -1 1
7. RW 26 676 7. LF 0 0
8. AR 16.5 272.25 8. MF 3 9
9. AL 21 441 9. RR 2 4
10. DS 15 225 10. SR -3 9
11. DG 18 324 11. IF 1 1
12. RS 17.5 306.25 12. RS 4 16

217 4720.75 6 54

Dari tabel 1 di atas dijelaskan hasil gain score terhadap 24 subyek yang terdiri

dari 2 kelompok penelitian, dimana kelompok eksperimen diberi perlakuan

assertive training sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan apapun.

Berdasarkan gain score (X1) kelompok eksperimen terlihat adanya peningkatan

yang signifikan sedangkan gain score (X2) kelompok kontrol menunjukkan

adanya peningkatan yang tidak signifikan.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji independent sample t-test,

didapat nilai t hitung adalah sebesar 16,23 dengan nilai df=22 Sedangkan t tabel

dengan adalah 2,074. Jadi diketahui bahwa t hitung lebih besar dari pada ttabel

(16,23< 2,074 ) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis

yang diajukan dapat diterima yaitu terdapat peningkatan komunikasi interpersonal

yang signifikan dengan pemberian perlakuan assertive training.

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan komunikasi interpersonal.

setelah diberi perlakuan berupa assertive training. Pada kelompok eksperimen,

siswa pada awalnya memiliki komunikasi interpersonal rendah, setelah diberi

perlakuan berupa assertive training terjadi peningkatan sebesar 26%. Pada

kelompok kontrol siswa yang memiliki komunikasi interpersonal rendah tidak

diberi perlakuan assertive training terjadi peningkatan sebesar 0,19%. Berdasarkan



hal tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa yang telah diberikan perlauan berupa

assertive training, memiliki komunikasi interpersonal yang lebih baik.

Pemberian assertive training dapat melatih ketrampilan dalam mengemukakan

pendapat, melatih keberanian untuk tampil di depan orang banyak, ketrampilan

komunikasi efektif dalam bergaul, cara untuk menolak dengan baik dalam

berkomunikasi, dan sebagainya. Purwanta (2012:165) memaparkan bahwa

asertivitas mempunyai makna kemampuan dan kemauan untuk menyatakan secara

langsung berdasarkan kondisi interpersonalnya. Hal tersebut sejalan dengan Willis

(2011:72) bahwa assertive training merupakan teknik dalam konseling behavioral

yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan yang

tidak sesuai dalam menyatakannya.

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa adanya penerapan assertive training yang

dihasilkan akan memberikan kepraktisan bagi guru Bimbingan dan Konseling

dalam mengembangkan kemampuan siswa di lingkungan sosialnya. Penelitian ini

juga relevan dengan penelitian yang telah dilaksanakan Muzainah pada tahun

2012 yang berjudul “Meningkatkan Komunikasi Interpersonal dengan

menggunakan Latihan Asertif pada Siswa kelas VIII-D SMPN 1 Kokop

Bangkalan” hasil penelitiannya menunjukkan adanya perubahan-perubahan

perilaku komunikasi interpersonal pada semua siswa yang diberi perlakuan latihan

asertif. Siswa yang semula memiliki kemampuan komunikasi interpersonal rendah,

menjadi lebih baik dalam hubungan komunikasi dengan teman-temanya maupun

dengan bapak ibu gurunya di sekolah.

Thilbault dan kelley dalam Ahmadi (2007:95) yang mengungkapkan bahwa

keinginan orang untuk bergabung atau berkelompok dan senang dalam

berkelompok selalu berkaitan dengan kesenangan yang diperoleh dan kerugian

atau biaya yang harus dikeluarkan. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa

rasa senang yang muncul dalam diri siswa akan lebih memudahkan mereka untuk

lebih berbaur dengan siswa lain sehingga mampu menyimak dan memahami setiap

kegiatan dengan baik, maka peneliti terus membuat suasana dalam kegiatan



assertive training agar terasa menyenangkan bagi siswa sehingga memberikan

hasil yang baik dalam kegiatan assertive training.

Pemberian assertive training ini bertujuan agar siswa mampu menjadi individu

yang percaya diri baik secara aspek pribadi dan sosialnya salah satunya adalah

memiliki perilaku asertif. Menurut Purwanta (2012:166) perilaku asertif adalah

perilaku yang melibatkan kejujuran dan keterbukaan pikiran dan perasaan.

Adapun dapat disimpulkan bahwa pemberian assertive training dapat melatih

ketrampilan dalam mengemukakan pendapat, melatih keberanian untuk tampil

didepan orang banyak, ketrampilan komunikasi efektif dalam bergaul, cara untuk

menolak dengan baik dalam berkomunikasi. Selain itut, Corey (2009:213)

memaparkan bahwa latihan asertif bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi

interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan

bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar.

Kemampuan yang dikembangkan melalui assertive training yaitu pemahaman

tentang diri sendiri yang mendorong penerimaan diri dan perasaan diri berharga,

interaksi sosial, khususnya interaksi antarpribadi serta menjadi efektif untuk

situasi-situasi sosial, pengambilan keputusan dan pengarahan diri, sensitivitas

terhadap kebutuhan orang lain dan empati, serta perumusan komitmen dan upaya

mewujudkannya. Selain itu, Dalam kegiatan assertive training seluruh siswa

memiliki kesempatan untuk saling mengungkapkan atau menyampaikan sesuai

dengan apa yang dirasakan dan dipikirkan tanpa merasa takut orang lain akan

melakukan penolakan. Setiap siswa juga mendapat kesempatan untuk memberikan

masukan dan saran, pendapat dan menanggapinya. Dengan demikian, setiap siswa

dapat memperoleh informasi, menyusun rencana dan mengembangkan

pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya dalam

menunjang perilaku yang lebih efektif.

Membentuk siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang baik memerlukan

metode bimbingan yang digunakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling berisi

konten materi yang menarik dan inovatif serta melibatkan partisipasi aktif siswa,

dalam hal ini yaitu penggunaan assertive training. Pemberian assertive training



dengan role play yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif siswa akan

mempercepat pemahaman siswa yang disampaikan dan dapat meningkatkan

komunikasi interpersonal siswa. Melalui assertive training kurang tegasnya siswa

yang menjadi kurang efektifnya komunikasi interpersonal siswa dapat diubah

menjadi lebih asertif sehingga siswa bisa memiliki kemampuan komunikasi

interpersonal yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa adanya peningkatan komunikasi

interpersonal siswa setelah diberikan kegiatan assertive training sebesar 19,5 atau

66,30%. Hasil perhitungan statistik yang diperoleh yaitu t hitung= 16,23,

Kemudian dibandingkan dengan t tabel dengan nilai α= 5% adalah 2,064. oleh

karena t hitung = 16,23 > t tabel = 2,064 maka H0 ditolak artinya terdapat

peningkatan yang signifikan pada komunikasi interpersonal siswa, setelah diberi

assertive training. Kesimpulan penelitian adalah komunikasi interpersonal siswa

dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik Assertive Training pada siswa

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalianda Tahun Pelajaran 2014/2015.

Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di

SMP N 1 Kalianda, adalah:

1. Kepada Siswa SMP Negeri 1 Kalianda

Siswa yang memiliki komunikasi interpersonal rendah, bisa meningkatkan

komunikasi interpersonalnya dengan mengikuti kegiatan bimbingan

dengan assertive training.

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling

Kepada Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya dapat membuat

kegiatan assertive training sebagai salah satu program unggulan dalam

program bimbingan Konseling.
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